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ABSTRAK

Skripsi ini membahas epistemologi hukum yang terdapat dalam pemikiran
Abdul Wahhab Khallaf yang beraliran hukum Islam dan Hans Kelsen yang
merupakan tokoh positivis. Kedua aliran ini sangat menarik dikaji karena dua
aliran ini sangat kental dalam mempengaruhi perkembangan hukum yang ada di
Indonesia. Abdul Wahhab Khallaf yang terkenal dengan dalil istislah yang
merupakan dalil yang sangat mungkin untuk dikontekstualisasikan dalam
menghadapi masalah-masalah kontemporer, bahkan ia lebih didahulukan dari
pada al-Quran dan Sunnah. Sedangkan Hans Kelsen merupakan tokoh besar yang
beraliran positivistik. Dan sudah mafhum bahwa aliran positif ini sangat
berpenggaruh dalam sistem hukum di Indonesia. Dengan demikian, skripsi ini
bertujuan untuk mengetahui episteme yang digunakan oleh kedua tokoh tersebut
agar dapat memahami perkembangan dan mampu mengembangkan keilmuan
dibidang hukum Islam maupun hukum positif.

Karena skripsi ini mengkaji epistemologi hukum yang terdapat dalam
pemikiran Abdul Wahhab Khallaf dan Hans Kelsen, maka kajian ini menitik
beratkan pada sumber hukum, metode penemuan hukum, susunan hukum dan
keabsahan hukum yang terdapat dalam pemikiran kedua tokoh tersebut. Adapun
metode penilitian yang digunakan adalah penelitian pustaka dengan pendekatan
filsafat hukum dengan mengunakan analisis consilience (the unity of knowledge).
Yakni, kesatuan satu bidang ilmu dengan ilmu-ilmu lainya. Penggunaan analisis
consilience ini didasarkan atas adanya pluralisme hukum.

Hans kelsen dengan teori hukum murninya berusaha memisahkan hal-hal
yang selain hukum, seperti politik, sosiologi, ideologi, moral dan bidang-bidang
lainya. Menurut Kelsen, hukum memiliki bidang dan karakteristik yang sangat
berbeda dengan bidang selain hukum. Sedangkan Abdul Wahhab Khallaf tidak
memisahkan hukum dengan agama, sosial atau bidang-bidang lainya. Hukum
merupakan perintah, larangan atau pembolehan Tuhan. Sedangkan hukum Tuhan
dapat digali dengan berbagai metode dan bisa berdasarkan pada teks-teks
keagamaan atau pada tujuan-tujuan syari’ yang berarti berlandaskan pada konteks
sosial yang ada.

Hukum dan masyarakat tidak dapat dipisahkan. Hukum bertujuan untuk
memberi keadilan, ketertiban, kepastian dan memberikan kemanfaatan kepada
masyarakat. Semua tujuan-tujuan itu tidak dapat terealisasi tanpa adanya hukum.
Dengan demikian, apabila hukum hanya dipahami sebagai peraturan yang
ditetapkan oleh legislatif saja akan mereduksi hukum-hukum yang ada dalam
masyarakat dan bisa jadi hukum yang telah ada dalam masyarakat lebih mampu
memberikan tujuan-tujuan hukum. Sehingga kedua episteme dari kedua aliran
hukum tersebut dapat di-cownsilience-kan guna membuat dan memahami hukum
yang lebih baik. Hal ini juga sejalan dengan ayat al-Quran yang berbunyi
athiuaallah wa athuirrasuula wa alil amri minkum, yang mengandung perintah
untuk mengikuti Allah, Rasul-Nya dan penguasa pemerintahan. Dengan demikian,
epistimologi hukum dalam bingkai negara tidak bisa dipisahkan dengan episteme
yang ada dalam hukum Islam karena episteme hukum Islam banyak mengandung
nilai-nilai kebenaran dan begitu juga sebaliknya, episteme hukum positif
memberikan sebuah penalaran yang konsisten dalam menafsirkan hukum.
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Sebaik-baiknya ilmu adalah ilmu yang mengkombinasikan akal dan
wahyu serta sejalan dengan pemikiran dan syari’at.

(Imam Ghazali)



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi arab-latin yang digunakan dalam penulisan skripsi ini
berpedoman pada transliterasi Arab-Indonesia hasil Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, masing-

masing No. 158/1987 dan No. 0543.b:V/1987.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab

| Alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

- Ba’ b be

< Ta’ t te

< S&’ $ es {dengan titik di atas)
z Jim j je

z Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha’ kh ka dan ha

3 Dal d de

3 Zal 7 zet (dengan titik di atas)
B R&’ r er

J zai 7z zet

. sin s es

A syin sy es dan ye
o sad s es (dengan titik di bawah)
ua dad d de (dengan titik di bawah)
b ta’ t te (dengan titik di bawah)
5] z&’ Z zet (dengan titik di bawah)
i ‘ain ¢ koma terbalik di atas

¢ Gain g ge
s fa’ ¢ ef
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3 gaf q qi

& kaf k ka

J lam 1 el

A mim m em

O nun n en

3 wawll w W

2 ha’ h ha

& hamzah ’ apostrof
@ ya’ Y Ye

1. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap

3% e Ditulis Muta‘addidah
(X3 Ditulis ‘iddah

I11. Ta’ Marbutah Di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h

s Ditulis Hikmah
Qe Ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan h.

RRRAEWES Ditulis Kardmah al-auliya’
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3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah
ditulis t atau h.

Shdll 8875 Ditulis Zakah al-fitri

IV. Vokal Pendek

Ditulis A
Ja fathah dimlis | faala
ditulis i
8 kasrah ditulis zukira
ditulis u
e dammah ditulis yazhabu
V. Vokal Panjang
I Fathah + alif ditulis a
Glals ditulis jahiliyyah
2 fathah + ya’ mati ditulis a
(sl ditulis tansi
3 kasrah + ya’ mati ditulis i
RS ditulis karim
4 dammah + wawu mati | ditulis i
Ay ditulis furtd
VL. Vokal Rangkap
| 1 fathah + ya’ mati ditulis ai
e ditulis bainakum
| 2 fathah + wawu mati ditulis au




U8 ditulis gaul

VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

Apostrof

il ditulis | a’antum

waed ditulis | u‘iddat

AR Ditulis | La’in syakartum

VIII. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”.

O ditulis al-Qur’an
Ol Ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf 1 (el) nya.

AW Ditulis as-Sam&’
el Ditulis Asy-Syams

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

s il s Ditulis Zawi al-furad
FAWA (Y| Ditulis ahl as-sunnah




KATA PENGANTAR
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Skripsi ini berjudul “Consilience Hukum: Studi Epistemologi Hukum
Menurut Abdul Wahab Khallaf Dan Hans Kelsen” merupakan penelitian
ilmiah yang pertama kali penulis lakukan dengan kesungguhan dan perjuangan

yang tinggi.

Awal mula ketertarikan penulis pada consilience hukum adalah pasca
membaca buku Anton F. Susanto yang menerapkan analisis ini untuk menganalisa
berbagai teori-teori hukum modern yang menurutnya sangat reduksionis. Anton F.
Susanto mampu mengungkap dan menjelaskan kelemahan akan teori-teori modern
dan memberikan sebuah gagasan baru atau sebuah paradigma baru dibidang
hukum. Ketika itu saya berfikir, mungkinkah analisis atau gagasan ini diterapkan
untuk menganalisa teori-teori hukum yang ada di dalam keilmuan hukum Islam
dan hukum Barat. Untuk menjawab pertanyaan ini, maka penulis memiliki
gagasan untuk memperbandingkan dua tokoh yang hidup diabad ke 18 M. Yaitu,
Abdul Wahhab Khallaf dan Hans Kelsen yang merupakan tokoh yang dapat
mewakili antara aliran hukum Islam dan hukum positif.

Seluruh usaha telah penulis lakukan dalam upaya menghasilkan karya
ilmiah yang memuaskan, namun setelah selesai penelitian penulis merasa banyak
sekali kekurangan disana sini. Oleh karena itu, penulis berharap penelitian ini
adalah langkah awal dalam meniti tangga-tangga keilmuan yang begitu luas.
Semoga pada waktu berikutnya akan dapat didalami lagi dengan hasil yang lebih
baik.

Pada proses penyelesaian skripsi ini banyak pihak yang telah membantu
penulis yang tidak mungkin penulis lupakan. Oleh sebab itu penulis mengucapkan
terima kasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Musa Asy’ari, M. A. selaku rektor UIN Sunan Kalijaga.

2. Bapak Noorhaidi, MA., Ph.D. selaku Dekan Fakultas Syariah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Bapak Dr. Ali Shodigin, M. Ag., selaku Kepala Jurusan Perbandingan Mazhab
dan Hukum Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini berkembang semacam tuntutan bahwa perubahan dan
perkembangan masyarakat tidak lagi memadai dijelaskan hanya dengan
mengandalkan paradigma tunggal, sehingga muncul yang kita sebut pluralisme
dan deversitas hukum. Tujuanya tidak lain agar hukum dapat dijelaskan secara
utuh wholistic.' Hal ini dimaksudkan agar perkembangan yang begitu kompleks
yang dihadapi manusia modern ini, menuntut adanya pemahaman yang sempurna
tentang epistemologi hukum agar dapat mewujudkan sebuah hukum yang

memadai, baik dan sesuai dengan tujuan-tujuan hukum dalam segi pembuatannya.

Pluralisme hukum merupakan sebuah keniscayaan di dunia ini, karena di
dalamnya terdapat berbagai agama, budaya, peradaban, etnis dan tradisi. Hal ini
menuntut para ahli hukum untuk mengkaji berbagai macam teori hukum dan
membandingkannya agar dapat memperoleh pemahaman yang luas tentang
hukum dan dapat membuat hukum yang sesuai dengan kondisi masyarakat
modern ini. Begitu “juga tidak kalah penting mengkaji pemikiran para tokoh
hukum karena pemikiran dan pandangan-pandangannya memiliki andil yang

cukup besar dalam perkembangan ilmu hukum. Di antara tokoh-tokoh hukum itu

' Esmi Warasih, kata pengantar dalam buku: Hukum,; Dari Concilience menuju
Paradigma Hukum Kontruktif Transgresif, karya Anton F. Susanto, (Bandung: PT Refika
Editama, 2008), him. S.

1



adalah Abdul Wahhab Khallaf dan Hans kelsen yang keduanya sangat terkenal di

bidang hukum Islam dan hukum positif.

Menurut Hans Kelsen, hukum merupakan semua perintah yang
dipaksakan.” Yakni, hanya hukum positif. Kehidupan masyarakat menuntut
adanya sebuah hukum yang mengatur kehidupan mereka dalam bermasyarakat.
Baginya, semua hukum mengandung norma yang berkaitan dengan dua problem
yang sesuai dengan dasar pertangung jawabanya.”’ Hal ini dimaksudkan agar
hukum dapat dimurnikan dari segala anasir-anasir yang tidak termasuk ilmu
hukum dan hukum positif. Dengan arti lain, hukum harus dipisahkan dari ilmu
politik, moral dan sosial. Dengan demikian, hukum merupakan kehendak dari
penguasa wile des states.* Dengan demikian, hukum harus dimurnikan dari
anasir-anasir tersebut. Teori ini terkenal dengan teori hukum murni pure theory of

law atau dalam bahasa Jermanya reine rechtslehre.

Hukum positif merupakan undang-undang yang dibuat oleh badan
legislatif untuk mengatur masyarakat karena undang-undang tersebut
mengandung perintah-perintah yang harus ditaati oleh masyarakat. Sehingga
menurut Kelsen, sumber hukum adalah hukum positif, sedangkan moral, norma

dan yang lainya tidak dapat disebut hukum.

? Kelsen, Pure Theory of law, terjemah: Raisul Muttaqin, (Bandung: Nusa Media, 2010),
him. 33. :
*Theo Hujbers, Filsafat Hukum Dalam Lintasan Sejarah, (Y ogyakarta: Kanisisus, 1982),
him. 158.
* Van Apeldroon, Pengantar llmu Hukum, ter: Oetarid Sadino, (Jakarta: PT Pranadya
Paramita, 2005), him. 436.
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Pendapat demikian. berbeda dengan makna hukum yang diutarakan oleh
Abdul Wahhab Khallaf. Menurutnya, hukum merupakan firman Allah yang

berhubungan dengan manusia yang berisi perintah, larangan atau diperbolehkan.’

Sedangkan firman dan perintah-perintah Allah dapat dipahami dari sumber
utamanya, al-Quran dan Sunnah. Namun, permasalahan yang dihadapi umat
Islam, seperti perkembangan tekhnologi, teori-teori dan wacana-wacana,
menuntut para Mujtahid untuk lebih longgar dalam berijtihad dan menetapkan
hukum terhadap berbagai persoalan yang muncul.® Sehingga muncullah berbagai
metode penemuan hukum untuk menjawab berbagai persoalan yang dihadapi oleh

umat Islam.

Dengan demikian, sumber hukum Islam tidak akan lepas dari al-Quran,
Sunnah dan dibutuhkan pula adanya i{jma’ umat Islam, qiyas, maslahah dan

lainya.

Hal ini juga dikuatkan oleh Wahbah al-Zuhaili yang berpendapat bahwa
dalil ada yang dari wahyu dan tidak dari wahyu. Dalil yang berupa wahyu ada
yang matlu (dibaca), al-Quran dan ada yang ghoiru matli (Sunnah). Adapun dalil
yang tidak berupa wahyu, seperti pendapat para mujtahid, maka disebut ijma’.

Apabila menganalogikan sesuatu perkara dengan perkara lain yang sudah ada

* Abdul Wahhab Khallaf, fimu Ugii Figh, (Kuwait: Dar Al-Qalam, 1978), him. 100.
¢ Ibid., hlm. 15.



hukumnya karena adanya kesamaan sebab, maka disebut givas.” Adapun yang

lainya, seperti istihsan dan maslahah disebut dengan istidial.

Pendapat Wahhab Khallaf yang mengatakan bahwa sumber hukum yang
utama adalah al-Quran yang dapat dibaca dan digali maknanya ini, berbeda
dengan pendapat Kelsen yang mengatakan bahwa sumber hukum yang utama
adalah grandnorm. Sumber ini tidak dapat dilihat atau dipegang seperti sesuatu
yang empiris. Baginya, grandnorm merupakan idea, bukan sesuatu yang empiris.®

Walaupun demikian, pengaruhnya dapat dirasakan dalam dunia nyata.

Dengan demikian, penulis menemukan pertentanggan dan perbedaan yang
mendasar antara Abdul Wahhab Khallaf dan Hans Kelsen, jika ditinjau dari ilmu
hukum. Yakni, antara aliran hukum Islam dan aliran hukum positif. Perbedaan
dan pertentangan ini biasanya disebabkan karena perbedaan metode berfikir yang
digunakan oleh masing-masing tokoh. Dengan asumsi dasar bahwa setiap aliran
pastinya memiliki kelemahan dan keistimewaan, maka penulis menggunakan

konsep consilience dalam menganalisis masalah tersebut.

Consilience merupakan istilah yang pertama kali digunakan oleh William
Whewel. Hal ini berdasarkan pada pengakuan Edward O. Wilson. Gagasan ini
telah mengokohkan posisi Wilson dalam mengembangkan sains dewasa ini.
kemudian teori ini digunakan oleh Anton F. Susanto dalam karyanya yang

berjudul: Hukum; Dari Concilience menuju Paradigma Hukum Kontrukiif Transgresif.

7 Wahbah az-Zuhaili, Al-Wajiz fi Usal Figh al-Islami, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1986),
him. 417.

¥ Darji Darmodiharjo dan Sidharta, pokok-pokok Filsafat Hukum, (Jakarta: Gramedia
Pustaka, 2002), him. 212.
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Menurut Wilson, consilience adalah penyatuan atau pendamaian. Yakni,
pandangan holistik dalam ilmu. Bagi hukum, gagasan tentang consilience bisa
saja mengundang paradoks, atau dalam terminologi lain sama sekali tidak dapat
diterima, bahkan dipandang tidak lazim. Namun demikian, sebagai sebuah wacana
keilmuan yang didasarkan pada keberanian untuk membuka wacana alternatif]
penjelasan yang ada di dalamnya sedikit banyak layak untuk dibincangkan atau

dipertimbangkan sebagai usaha pencarian belantara ilmu yang labil ini.’

Memang, hal di atas tidak mudah untuk dilakukan, namun consilience
merupakan tantangan yang cukup merangsang karena masyarakat akan selalu

membutuhkan hukum disetiap ruang dan waktu.

Dalam tulisan ini, yang dimaksud dengan consilience adalah
mendamaikan pertentangan-pertentangan yang ada dalam pemikiran Abdul
Wahhab dan Hans Kelsen dengan mengkaji epistemologi hukum yang mereka
bangun. Adapun perbedaan itu terletak dalam sumber hukum yang dijadikan

sebagai titik dasar dalam keabsahan hukum.

Kajian terhadap epistemologi hukum dapat dijadikan sebagai cara untuk
menggali pemikiran Abdul Wahhab dan Kelsen karena ia membahas tentang
sumber, metode, susunan dan validitas atau keabsahan hukum. Dalam konteks
hukum Islam, kajian epistemologi berarti mengkaji ushul figh. Hal ini
dikarenakan ilmu ushul figh membahas tentang asal muasal dan kaidah-kaidah

yang dibutuhkan untuk menggali hukum yang dicari.

° Anton F. Susanto Hukum; Dari Concilience menuju Paradigma Hukum Kontruktif
Transgresif, (Bandung:PT Refika Editama, 2008), hlm. 36.



Dengan demikian, ushul figh merupakan ilmu yang bertangung jawab
sebagai metode yang layak dalam menggali, menetapkan dan mengembangkan

hukum yang sesuai dengan masa dan tempat.'?

Sedangkan menurut Curzon, ilmu hukum merupakan ilmu yang membahas

semua hal yang terkait dengan hukum. "’

Dengan demikian, mengkaji
epistemologi hukum Barat, sama halnya dengan membahas ilmu hukum karena ia

juga membahas tentang filsafat, bukan hanya undang-undang.

Skripsi ini akan membahas epistemologi hukum yang ada dalam
pemikiran Abdul Wahhab Khallaf dan Hans Kelsen yang kemudian akan
dikomparasikan. Ada beberapa alasan penulis meneliti pemikiran kedua tokoh ini.
Pertama, dua tokoh tersebut hidup di abad 18. Kedua, aliran hukum positif yang di
gawangi oleh Kelsen sangat mempengaruhi sistem hukum di Indonesia.
sedangkan metode berfikirnya banyak digunakan oleh para praktisi hukum, seperti
Yusril Thza Mahendra yang dengan positivisnya sering memenangkan kasus.
Ketiga, pemikiran Abdul Wahhab tentang mendahulukan metode istislah banyak

digunakan oleh para ahli hukum Islam di masa modern ini.

1 M. Arkoun, The Concept of Autority in Islamic Thought, dalam lmam Syaukani,
Rekonstruksi Epistimologi Hukum Islam Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006),
him. 111,

" Suroso, Pengantar lImu Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 1993), him. 4.



B. Pokok Masalah

Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka pokok masalahnya

sebagai berikut:

1. Bagaimana epistemologi hukum menurut Abdul Wahhab dan Hans

Kelsen?

2. Apakah pemikiran dari kedua tokoh tersebut dapat dipertemukan?

C. Tujuan Dan Manfaat
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui epistemologi hukum yang dibangun oleh Hans Kelsen dan

Abdul Wahhab Khallaf.

2. Mencari titik temu pemikiran dari kedua tokoh tersebut.
Adapun manfaat yang bisa didapat dari penelitian ini:

1. Dapat memberikan sumbangsih terhadap para akademisi, khususnya
mahasiswa fakultas syari’ah dan hukum.tentang epistemologi hukum

Islam dan hukum positif.

2. Dapat memberikan paradigma baru dalam memahami hukum



D. Telaah Pustaka

Setelah mencari di beberapa perpustakaan yang ada di Yogyakarta, penulis
tidak menemukan penelitian yang judulnya sama dengan judul ini. Akan tetapi,
penulis banyak menemukan buku maupun jumal yang membahas tentang
pemikiran Hans Kelsen. Diantaranya, buku Teori Hukum Menurut Hans Kelsen
yang disusun oleh Jimly Al-Shidigie dan M. Ali Safaat.'? Buku ini terdiri dari
empat bab yang membahas pemikiran Kelsen tentang hukum, perbedanya dengan
keadilan dan muminya hukum dari berbagai anasir yang bukan yuridis. Dalam
meneliti pemikiran Kelsen, keduanya merujuk pada karya kelsen General Theory
and State dan membandingkanya dengan dua karya lainya, /ntroduction to the
problems of Legal Theory dan Pure theory of law serta menguraikan beberapa
kritikan para tokoh hukum terhadap pemikiran Hans Kelsen. Dalam kesimpulanya
terdapat bahwa Kelsen membedakan antara hukum yang nampak dengan keadilan
transendental. Hukum tidak bersumber dari Tuhan, akan tetapi khusus untuk

mengatur masyarakat berdasarkan pengalaman.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian di atas. Jika penelitian di atas
membandingkan karya-karya Kelsen, maka penelitian ini memperbandingkanya

dengan tokoh lain. Dan penelitian ini lebih fokus pada epistemologi hukumnya.

Pemikiran Kelsen juga dikupas dalam buku Filsafat Hukum dalam
Lintasan Sejarah, karya Theo Hujbers. Baginya, Kelsen mengartikan hukum

secara materil dan formil. Namun, yang menjadi fokus Kelsen adalah hukum

" Jimly al-Shidigie dan M. Ali Safaat, Teori hukum menurut Hans Kelsen, (Jakarta:
Sekretariat Jenderal dan Kepaniteraan Mahkamah Konstitusi, 2006).


http:Safaat.12

-

materil karena memiliki makna transendental dan murni hukum. Hukum dan
kenyataan adalah sama. Yakni, sama dengan kaidah-kaidah yang mengatur

masyarakat. Sehingga hukum merupakan objek ilmu pengetahuan.'

Dalam buku pengantar filsafat hukum karya Antonius Jahyadi juga
dijelaskan bahwa aliran Kelsen merupakan aliran yang berada di antara aliran
Kant dan Hume. Kant dengan filsafat transendentalismenya.'* Yakni, filsafat yang
melampui objek ilmu pengetahuan itu sendiri. Sedangkan Hume terkenal dengan
filsafat radikalnya. Dengan demikian, pendekatan yang dilakukan oleh Kelsen
yang disebut The Pure Theory of Law, mendapatkan tempat tersendiri karena
berbeda dengan dua kutub pendekatan yang berbeda antara madhzab hukum alam
dengan positivisme empiris. Beberapa ahli menyebut pemikiran Kelsen sebagai

“jalan tengah” dari dua aliran hukum yang telah ada sebelumnya.

Kemudian dalam buku filsafat hukum, aliran dan refleksinya karya Lili
Rasjidi, pemikiran Kelsen dibahas cukup luas.'> Buku ini membahas teori hukum
murni Kelsen, dasar-dasar epistimologinya, pokok-pokok tesisnya tentang teori

hukum serta latar belakang pendidikanya.

Pembahas tidak menemukan penelitian atau buku-buku yang membahas
pemikiran Abdul Wahhab Khalaf, khususnya dalam epistimologi hukum yang
digunakanya. Pembahas hanya menemukan disertasi yang berjudul hukum

manusia sebagai hukum Tuhan yang disusun oleh Abdul Mun’im Shaleh. Dalam

" Theo Hujbers, Filsafat Hukum Dalam Lintasan Sejarah...., hlm. 90,

" Antonius Cahyadi, Pengantar ke Filsafat Hukum, (Jakarta: Prenada, 2007).

¥ Lili Rasjidi, Filsafat Hukum Madzhab dan Refleksinya, (Bandung: Remaja Karya,
1989).
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disertasi itu membahas tentang pemikiran Kelsen yang kemudian dibandingkanya
dengan ushul figh. Setelah menganalisis pemikiran Kelsen, Abdul Mun’im
menyimpulkan bahwa konsep grandnorm yang merupakan sumber hukum utama
yang digunakan Kelsen memiliki beberapa kemiripan dengan sumber hukum yang
ada dalam Islam. Persamaanya itu terletak pada adanya setiap hukum mebutuhkan
pada kaidah yang dapat mengesahkanya dan grandnorm tidak ditetapkan dari

kaidah-kaidah yang dibenarkan."

Umat Islam sepakat bahwa hukum berasal dari Allah dan Rasul-Nya.
Allah mewahyukam al-Quran kepada Rasul-Nya untuk menjelaskan apa yang
ditunjukan Allah melalui perkataan, tingkah laku dan penetapan yang biasa
disebut dengan sunnah. Sehingga dapat dikatakan bahwa al-Quran merupakan
sumber hukum yang utama dalam hukum [slam. Akan tetapi, dalam
perkembanganya, kaidah-kaidah dalam menggali hukum semakin bertambah.
Walaupun demikian, kaidah-kaidah itu tidak boleh berbeda dengan kaidah-kaidah
yang ada dalam al-Quran karena kaidah-kaidah yang ada dalam al-Quran
merupakan kaidah yang absolute. Dengan arti, tidak dibatasi oleh ruang dan
waktu. Sedangkan pemahaman manusia tentang nash-nash keagamaan tidaklah
absolute karena tercipta dari manusia yang memiliki hati, pemikiran dan ilmu

yang berbeda-beda.

Adapun perbedaan skripsi ini dengan penelitian-penelitian lain yang telah

disebutkan diatas adalah skripsi ini pembahasanya terfokus pada epistemologi

* Abdul Mun’im Shaleh, Hukum Tuhan Sebagai Hukum Manusia, (Yogyakarta: Putra
Pelajar, 2009).



hukum dan membandingkan serta berusaha untuk mencari titik temu pemikiran

Abdul Wahhab Khallaf dan Hans Kelsen.
. Kerangka Teoretik

Dalam filsafat, pengetahuan dapat dibagi menjadi empat bagian. Pertama,
filsafat ilmu pengetahuan. Kedua, filsafat logika. Kefiga, filsafat metode dan yang
keempat adalah epistemologi. Fokus pembahasan epistemologi terletak pada
sumber, definisi, susunan dan keeabsahan ilmu pengetahuan.'’Sedangkan
pembahasan empat hal tersebut sangatlah penting guna memahami hukum secara

holistic.

Epistemologi merupakan cabang dari filsafat yang khusus membahas
tentang teori ilmu pengetahuan yang meliputi empat hal yang pokok dalam ilmu
pengetahuan, yaitu kebenaran, sumber, susunan dan definisi ilmu. Ada juga yang
mengatakan bahwa epistemologi membahas tentang struktur ilmu pengetahuan

yang membahas tentang sumber, metode dan keberlakuanya.

Menurut Akh. Minhaji, dalam menghadapi masalah, ada dua kerangka
yang ditawarkan oleh ushul figh. Pertama, doktriner-normatif-deduktif. Kedua,
empiris-induktif.'® Kerangka pertama didasarkan pada semua sya;_i’at Islam yang
didasarkan pada al-Quran dan Sunnah yang harus ditaati oleh umat Islam.
Kerangka kedua didasarkan karena perubahan kondisi manusia dengan perubahan

ruang dan waktu. Akan tetapi, kerangka pertama lebih sering digunakan dari pada

"7 Dony Gahral Adian, Menyoal Objektivitas llmu Pengetahuan, (jakarta: Teraju, 2002),
hlm. 5.

"®Akh. Minhaji, Perubahan Sosial Dalam Perspektif Sejarah Hukum Islam, (Y ogyakarta:
Jurnal Dinamika, 2003), him. 21.



kerangka kedua. Begitu seringnya memakai model pertama, hingga model kedua

hampir tidak ada.

Epistemologi atau teori ilmu pengetahuan membahas tentang setiap usaha
yang nampak untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Dalam perkembanganya, ada
dua metode dalam mencari hakikat ilmu pengetahuan. Pertama, aliran rasionalis.
Kedua, aliran empiris. Menurut penganut rasionalis, penalaran akal akan
membuahkan hakikat ilmu pengetahuan karena indra manusia tidak sempurna dan
sangat terbatas. Sedangkan penganut empiris berpendapat bahwa ilmu hanya
dapat diperoleh melalui pengalaman panca indra karena tidak mungkin ada ilmu

yang absolute dan menyeluruh. 1

Sedangkan menurut sebagian tokoh Islam, pada hakikatnya, ilmu
bersumber dart al-Quran dan Sunnah. Mereka menolak sumber-sumber selain dari
teks-teks tersebut dan meragukan atas penemuan akal dan panca indra sebagai
sumber ilmu. Adapun tokoh sekuler mengatakan bahwa kebenaran tidak bisa
diterima kecuali dengan penemuan melalui panca indra, karena ilmu bersumber
dari eksperimen dengan sarana penemuan panca indra, yakni dengan metode

deduktif,* hal ini juga terjadi dibidang hukum.

Dua aliran yang saling bertentangan ini, menurut penulis, masing-masing

memiliki kelemahan dan kelebihan. Untuk menjembatani hal tersebut di bidang

' jujun Suria Sumantri, /imu Dalam Prespektif, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
1995), hlm. 9.

™ Mulyadi Kartanegara, Integrasi limu : Sebuah Konstruksi Holistik, (Bandung: Arasy,
2005), him 22-23.
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hukum, maka pembahas mengunakan konsep consilience hukum sebagai upaya

untuk mencari titik temu.
. Metode Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, penulis membutuhkan metode atau cara
untuk menguraikan masalah yang ada dalam tulisan ini agar masalah tersebut

dapat diselesaikan dengan baik. Adapun metode yang digunakan adalah:
1. Jenis Penelitian

Pembahasan dalam tulisan ini merupakan library research (penelitian
pustaka) dengan menggunakan data yang diperoleh dari buku-buku atau lainya

yang memiliki hubungan langsung atau tidak langsung dengan tema ini.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-komparatif-analisis. Deskriptif, yakni
memberikan penjelasan tentang pemikiran-pemikiran dalam epistemologi hukum
yang ada pada dua tokoh yang dikaji, Abdul Wahhab Khallaf dan Hans Kelsen.
Komparatif merupakan upaya mengurai benang-benang perbandingan mengenai
epistemologi Abdul Wahhab Khallaf dan Hans Kelsen dalam ranah ilmu hukum
yang mencakup persamaan dan perbedaan pemikiranya. Analisis, yaitu sebuah
pisau untuk membedah titik temu kedua pemikiran tokoh tersebut sehingga

diharapkan dapat memberikan paradigma baru dalam bidang ilmu hukum.
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3. Pengumpulan Data

Oleh karena tulisan 1ni bersifat library research, maka sumber data yang
akan diambil dibagi menjadi tiga. Pertama, data primer. Yakni, pemikiran-
pemikiran Abdul Wahhab Khallaf yang ada dalam dua karyanya, ilmu ushil figh
dan masddir al-tasyri’ al-fslami. Dua karya ini dipilih karena isi dan subtansinya
mengambarkan tentang epistemologi hukum Islam yang dibangunya. Dan dua
karya Hans Kelsen, [ntroduction to the problems of legal theory yang
diterjemahkan oleh Siwi Purwandari dan pure theory of law yang diterjemahkan
oleh Raisul Muttaqin. Pemilihan dua karya ini didasarkan atas isi dan subtansinya
yang membahas tentang teori hukum yang dijadikan sebagai landasan berpikimya.
Kedua, data sekunder yang merupakan literatur penunjang yang juga diambil dari
berbagai jenis tulisan yang berkaitan dengan pembahasan dalam tulisan ini.
Ketiga, tersier yang berupa kamus yang menunjang untuk menerjemahkan bahasa
yang digunakan oleh dua tokoh'tefsebut. Di antaranya, kamus al-Munawwir, al-

*Ashri, Arabic-English Dictionary karya Hans Wehr dan kamus filsafat.
4. Pendekatan Masalah

Secara metodelogis tulisan ini menggunakan pendekatan filsafat hukum,
yakni pendekatan dengan cara melakukan penyelidikan dan aktifitas berpikir
mendalam tentang setiap usaha mencari kebenaran dalam menggali hukum.
Dengan arti, tujuan utama dalam membuat hukum adalah menjaga hak-hak dan

kewajiban umum maupun individu.



—
L

5. Analisis Data

Pasca pengolahan data, penulis akan melakukan analisa data dengan
menggunakan metode deduktif, induktif dan consilience. Deduktif, yaitu
menganalisa dan memaparkan data yang bersifat umum, kemudian menarik
sebuah kesimpulan menjadi pernyataan khusus. Sedangkan induktif yaitu
menganalisa data dar hal-hal yang khusus kemudian menarik menjadi kesimpulan
yang umum.”’ Setelah menganilisis data dengan induktif dan deduktif, kemudian
penulis menggunakan analisis consilience (the unity of knowledge). Yakni,
menganalisis kembali kesimpulan-kesimpulan yang ada dengan cara menyatukan
atau mendamaikan kedua teori ilmu hukum yang digunakan oleh Abdul Wahhab
Khallaf dan Hans Kelsen.

. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan skripsi ini secara runtun terdiri dari lima bab. Bab
Pertama merupakan pendahuluan yang didalamnya mencakup beberapa sub
bahasan, antara lain; latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan

sistematika pembahasan.

Bab kedua mencakup tinjauan umum tentang epistemologi hukum dari
kedua aliran, Barat dan Arab. Hal ini dilakukan untuk memperoleh gambaran
yang jelas tentang karakteristik episteme yang ada dikedua aliran tersebut. Bab ini
terdiri dari deskripsi epistemologi hukum yang ada di dunia Arab dan Barat serta

menjelaskan sedikit sejarah tentang episteme yang ada di kedua wilayah tersebut.

! john Hendrik Raper, Pengantar Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1996), him. 104.
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Bab ini juga akan mendiskripsikan tentang apa itu consilience, gagasan dan

konsep yang ditawarkan serta orentasi dari konsep tersebut.

Pada bab ketiga penulis akan mencoba memberikan ilustrasi tentang
biografi, latar pendidikan dan pemikiran Abdul Wahhab Khallaf dan Hans Kelsen

tentang sumber, metode, susunan dan validitas atau keabsahan hukum.

Bab keempat diulas analisa consilience tentang epistemologi hukum yang
telah diperoleh dari pemikiran kedua tokoh tersebut dan memaparkan persamaan
dan perbedaanya. Dalam bab ini penulis juga mencoba meng-consilience-kan
pemikiran Abdul Wahhab Khalaf dan Hans Kelsen tentang teori hukum yang

mereka gunakan.

Bab kelima adalah penutup yang berisikan kesimpulan dari seluruh hasil
penelitian yang dilakukan serta menjawab rumusan masalah yang telah diutarakan

dan berisikan saran-saran.



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Setelah berusaha mencermati dan memahami dua episteme yang dibangun

oleh dua tokoh tersebut dan kemudian menganalisisnya, maka penulis dapat

menyimpulkan sebagai berikut:

a)

b)

Dalam membangun teori hukumnya, Abdul Wahhab Khallaf nampaknya
masih mencampuradukan antara norma agama dan norma positif. Bahkan,
ia pun menjelaskan adanya kesamaan antara hukum Islam dan hukum
positif.

Sedangkan Kelsen membangun teori hukumnya dengan cara memisahkan
hukum dari berbagai anasir-anasir yang dianggapnya berada di luar kajian
hukum seperti agama, moral, sosial dan yang lainya. Sehingga teorinya

tersebut dikenal dengan teori hukum murni. Yakni, memurnikan kajian

hukum dari berbagai hal yang memiliki ruang lingkup dan metode yang

“berbeda dengan hukum. Namun, toerinya tersebut memiliki kelemahan

karena bersifat reduksionis. Yakni, mereduksi segala hal-hal yang sangat
terkait erat dengan hukum seperti agama, moral dan lainya.

Kedua pemikiran tokoh tersebut memiliki persamaan dan perbedaan.
Perbedaan mendasar dari dua tokoh tersebut adalah bahwa teori hukum
Wahhab Khallaf didasarkan pada sebuah keyakinan akan adanya
hukumTuhan. Sedangkan teori Kelsen didasarkan pada konstitusi yang ada

dalam negara. Adapun persamaannya adalah keduanya sama-sama
77



d)

B. Saran

78

menyerupakan hukum agama dengan hukum positif. Bukan hanya itu saja,
dalam mendefinisikan hukum, keduanya mencantumkan tiga unsur penting
dalam hukum. Yakni, adanya perintah atau larangan, penguasa dan
berkaitan dengan manusia.

Kedua pemikiran tersebut dapat di-consilience-kan. Yakni, kedua episteme
yang dibangun oleh Abdul Wahhab Khallaf dan Hans Kelsen dapat
digabungkan dalam upaya memahami hukum yang ada di dunia ini.
Namun, masing-masing memiliki ranah yang berbeda. Teori hukum yang
dibangun Wahhab Khallaf berada dalam ranah agama sedangkan Kelsen
berada dalam ranah negara. Bukankah manusia diperintah untuk mentaati
aturan-aturan Tuhan dan Rasul-Nya serta perintah dari penguasa dalam
lingkup Negara. Dengan demikian, teori hukum yang dibangun oleh kedua
tokoh tersebut tidak dapat dipertentangkan, ia hanya memiliki ranah yang
berbeda. Walaupun demikian, epistemologi hukum dalam bingkai negara
tidak bisa dipisahkan dengan episteme yang ada dalam hukum Islam
karena episteme hukum Islam banyak mengandung nilai-nilai kebenaran
dan begitu juga sebaliknya, episteme hukum positif memberikan sebuah

penalaran yang konsisten dalam menafsirkan hukum.

Adapun saran yang dapat diberikan dalam pembahasan skripsi sebagai

berikut:

a)

Bagi para akademisi, khususnya yang terjun dalam hukum Islam dituntut,

bahkan berkewajiban untuk mengkaji, memahami dan mengembangkan
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ushul figh yang telah disusun oleh para ahli hukum Islam. Hal ini
dilakukan karena ushul figh tidak hanya membahas tentang hukum saja.
akan tetapi membahas metode berfikir, logika, filsafat dan lainya serta
keilmuan yang berasal dan ulama Islam sendiri.

b) Untuk menghadapi teori-teori modern yang muncul, sayogjanya para
akademisi hukum Islam dituntut untuk mengetahui ilmu hukum yang ada
di Barat agar mengetahui teori-teori modern dalam upaya mengembangkan

hukum Islam agar selalu sesuai dengan ruang dan waktu.

Dan yang terakhir, hukum dan masyarakat memiliki kaitan yang sangat
erat. Sehingga hukum tidaklah statis, melainkan akan selalu berubah dan
berkembang mengikuti perubahan dan perkembangan masyarakat. Dalam rangka
merealisasikan hal ini, hukum tidak cukup hanya dipahami dari paradigma
tunggal, ia dapat dipahami dengan berbagai paradigma. Keyakinan akan
kebenaran satu paradigma akan menyebabkan tercerabutnya sebuah pmdiéna

lain yang mungkin lebih sesuai dengan masyarakat abad ini.

Semoga tulisan ini bf:rmanfaat bagi penulis sendiri khususnya dan bagi
para akademisi yang membacanya. Tentunya, tulisan ini masih jauh dari harapan,
karena masih banyak kekurangan atau kesalahan yang disebabkan karena
keterbatasan penulis. Puji dan syukur bagi Allah SWT, penulis ucapkan, atas
pertolongan dan bantua-Nya dalam menyelesaikan tulisan ini. Wallahhu alam bi

al-sawab.
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